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ABSTRACT

Latar Belakang. Darah adalah salah satu bukti fisik yang
penting dan paling sering ditemukan di Tempat Kejadian
Perkara (TKP). Tes Teichmann merupakan salah satu tes
konfirmasi untuk memeriksa apakah bercak tersebut
benar suatu bercak darah.

Objektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bercak darah pada kain yang direndam di air dan dikubur
di tanah menggunakan Tes Teichmann.

Metode. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan desain penelitian studi eksperimental laboratorik.
Sampel dari penelitian ini adalah kain yang diteteskan
bercak darah, 27 sampel kain direndam didalam ember
yang berisi air dan 27 sampel kain lainnya dikubur di tanah
dengan kedalaman 20 cm. Pemeriksaan menggunakan Tes
Teichmann dilakukan pada hari ke-6 hingga hari ke-14.
Hasil. Dari penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan
hasil pemeriksaan tes Teichmann positif pada bercak
darah pada kain yang direndam di air dan dikubur di tanah
pada paparan hari ke-6 hingga hari ke-9. Hasil positif
menunjukkan terbentuknya kristal hemin hidroklorida
berbentuk batang berwarna coklat kehitaman.
Kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian ini adalah masih
dapat ditemukan kristal hemin hidroklorida dalam bercak
darah pada kain yang direndam di air dan dikubur di tanah
menggunakan tes Teichmann namun terbatas sampai hari
ke-9 paparan.
Kata kunci:
bercak darah

tes teichmann, kristal hemin hidroklorida,

Background. Blood is the most important physical
evidences and often found at crime scene. The Teichmann
test is a confirmation test to check whether the spot really
a blood.

Objective. This study aims to identify the bloodstain on
cloth soaked in water and buried in the ground using
Teichmann test.

Method. The research type is a descriptive study with a
laboratory experimental study design. The sample of this
study was a cloth dripped with blood, 27 samples are
immersed in a bucket filled with water and 27 other
samples are buried in the ground with a depth of 20 cm.

The examination using the Teichmann test will be carried out on
the 6th to the 14th day of exposure.

Result. From the research that has been done, the results of the
Teichmann test were positive on blood spots on cloth soaked in
water and buried in the ground on the 6th to 9th day of exposure.
Positive results indicate the formation of hemin hydrochloride
crystals in the form of blackish-brown rods.

Conclusion. The conclusion of this study is hemin hydrochloride
crystals can still be found in blood stains on cloth soaked in water
and buried in the soil using the Teichmann test but limited to the
9th day of exposure.

Keywords: teichmann test, hemin hydrochloride crystal, bloodstain

\ Apa yang sudah diketahui tentang topik ini?

Tes Teichmann merupakan salah satu tes konfirmasi untuk
mengidentifikasi bercak darah pada kain.

\ Apa yang ditambahkan pada studi ini?
Kain yang menjadi sampel penelitian diberi paparan terlebih

dahulu dengan cara direndam di air dan dikubur di tanah
selama 14 hari.
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Pendahuluan

Tempat Kejadian Perkara (TKP) adalah hal
yang penting untuk diperhatikan
mengungkap suatu kasus kriminal, karena TKP
merupakan tempat suatu tindak pidana dilakukan
dan tempat untuk menemukan barang bukti.l
Barang bukti dalam suatu kasus dapat ditemukan
di TKP terkait atau meninggalkan bekas pada
tubuh pelaku maupun korban dalam Kkasus
kriminal tersebut.2 Darah merupakan bukti fisik
yang sering ditemukan di TKP dan juga bersifat
penting karena dapat menjadi sumber informasi
untuk  penyelidikan  lebih  lanjut. Pada
pemeriksaan di TKP, tidak selamanya didapatkan
bercak darah yang masih segar, seringkali telah
mengering. Hal ini mengakibatkan bercak darah
tersebut dapat menyerupai bercak cairan tubuh
lainnya atau bahkan mengalami degradasi karena
faktor lingkungan sehingga menjadi sulit
dibedakan dengan bercak noda
berwarna kecoklatan.3 Darah yang telah
mengering akan menjadi suatu bercak pada
pakaian dan dapat digunakan sebagai barang
bukti penting dalam penyidikan kasus kejahatan.*
Waktu yang dibutuhkan darah untuk mengering
berbanding lurus dengan ukuran, volume, sifat
permukaan, dan Kketerlibatan faktor eksternal
lingkungan.> Dalam kondisi suhu dan kelembaban
normal, pola noda darah yang kecil dan tipis tidak
membutuhkan banyak waktu untuk mengering.
Sementara di bawah kondisi yang sama, pola
darah dengan ukuran yang lebih besar
membutuhkan waktu lebih lama.¢

Pelaku pembunuhan biasanya
menghilangkan jejak kriminalnya dengan cara
merendam atau mengubur bercak darah yang
terdapat pada pakaian korban agar bercak
tersebut pudar atau menghilang sehingga tidak
tampak kasat mata.”8 Berbagai faktor lingkungan
seperti kelembapan dan temperatur mampu
mempengaruhi morfologi dan antigenisitas bercak
darah pada kain dalam rentang waktu tertentu.’

dalam

lain yang

mencoba

Kondisi yang lembab memungkinkan
pertumbuhan  mikroorganisme yang dapat
menyebabkan  kesulitan dalam  melakukan

pemeriksaan bercak darah dengan metode
serologis konvensional.l® Metode tes konfirmatif
dapat digunakan untuk melakukan pemeriksaan
sampel bercak darah yang menempel pada
pakaian. Terdapat 2 jenis tes konfirmatif yang
umum dilakukan, yakni tes teichmann dan tes

Puji Anugrah

takayama. Tes ini dilakukan untuk melihat adanya
kristal hemin hidroklorida yang merupakan hasil
dari reaksi hemoglobin dengan reagen yang
digunakan pada masing-masing tes, yang mampu
membuktikan objek yang dilihat
merupakan darah.*

Pemeriksaan bercak darah tersebut akan
dimulai dari hari ke-6 hingga hari ke-14. Hal ini
dikarenakan dalam waktu 12-36 jam, darah akan
mengering sedangkan warna darah akan berubah
menjadi  coklat 10-12  hari.
Perendaman di air dan penguburan di tanah akan
menimbulkan kondisi lingkungan yang berbeda,
mulai dari suhu, kelembapan dan kandungan
mikroorganisme didalamnya sehingga bisa
mempengaruhi kualitas bercak darah pada kain
tersebut.5 Jenis kain yang digunakan adalah kain
katun karena jenis kain ini banyak dan umum
digunakan. Warna kain katun yang dipilih adalah
warna putih untuk menghilangkan kemungkinan-
kemungkinan pengaruh warna pada hasil
penelitian nantinya.!! Kain katun juga merupakan
bahan yang mudah menyerap air sehingga bercak
darah menjadi lebih cepat hilang dan menjadi
tidak kasat mata.12

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai “Pemeriksaan
Bercak Darah pada Kain yang Direndam di Air dan
Dikubur di Tanah Menggunakan Tes Teichmann”.
Tes Teichmann digunakan karena reagen mudah
didapat dan tes ini lebih spesifik Dbila
dibandingkan dengan pemeriksaan
bercak darah di laboratorium lainnya, akan tetapi
mudah  dipengaruhi  oleh  zat-zat yang
mengontaminasi misalnya ketika bercak darah
tersebut terendam di air atau terkubur di tanah.2

bahwa

dalam waktu

metode

Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan desain penelitian studi

eksperimental laboratorik. Tempat penelitian
dilakukan di Laboratorium Forensik RSUP Dr. M.
Djamil Padang. Waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan penelitian ini yaitu dari Mei 2020-
September 2020.

Populasi pada penelitian ini yaitu kain. Sampel
dari penelitian ini adalah kain yang diteteskan
bercak darah sebanyak 1 tetes. Besar sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah 54 potong
kain, masing-masing potongan berbentuk persegi
berukuran 10 x 10 cm. Kemudian masing-masing
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potongan kain tersebut akan diteteskan bercak
darah pada waktu yang sama, lalu 27 sampel kain
direndam didalam ember yang berisi air dan 27
sampel kain lainnya dikubur di tanah dengan
kedalaman 20 cm.

Untuk mendapatkan data yang valid, perlu
dilakukan perhitungan dengan rumus Federer.
Dari hasil perhitungan dengan rumus Federer,
dinyatakan penelitian ini
pengulangan sebanyak 3 kali. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer yang

memerlukan

didapatkan melalui hasil pengujian sampel di
Laboratorium Forensik RSUP Dr. M. Djamil
Padang secara kualitatif. Data dari hasil penelitian
akan diolah, disusun, dan disajikan dalam bentuk
tabel. Surat keterangan lolos kaji etik pada
penelitian ini dikeluarkan oleh Komite Etik
Penelitian Kesehatan RSUP Dr. M. Djamil Padang
dengan nomor surat No: 261 /KEPK/2020.

Hasil

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 54 potongan kain katun berukuran 10x10
cm yang telah ditetesi darah vena sukarelawan
sebanyak 1 tetes, lalu 27 potongan direndam di
dalam ember berisi air dan 27 potongan lainnya
dikubur di tanah sedalam 20 c¢cm. Paparan media
air dan tanah ini dilakukan selama 14 hari,
penelitian dimulai dari hari ke-6 hingga hari ke-14
di laboratorium bagian Forensik RSUP Dr.M
Djamil Padang menggunakan mikroskop dengan
perbesaran 400 kali. Hasil positif yang ditemukan
pada penelitian ini menunjukkan adanya Kkristal
hemin hidroklorida berbentuk batang berwarna
coklat kehitaman pada sampel hari ke-6, ke-7, ke-
8, dan ke-9 untuk masing-masing paparan media
air dan tanah.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kristal Hemin Hidroklorida
pada 27 Sampel Kain yang Dikubur di Tanah
Menggunakan Tes Teichmann

Hasil Pemeriksaan
Kain Ke- Kain Ke- Kain ke-
1 2 3

Hari Ke-

+ o+ o+ o+
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kristal Hemin Hidroklorida
pada 27 Sampel Kain yang Direndam di Air
Menggunakan Tes Teichmann

Hasil Pemeriksaan

Hari Ke- Kain Ke- Kain Ke- Kain ke-

1 2 3

+ + + o+

Hasil pemeriksaan yang terlihat pada tabel 1
dan tabel 2 menunjukkan bahwa bercak darah
pada sampel potongan kain yang dikubur di tanah
dan direndam di air selama 14 hari memberikan
hasil positif mulai dari hari ke-6 hingga ke-9. Hal
ini berarti kristal hemin hidroklorida berbentuk
batang berwarna coklat kehitaman masih dapat
ditemukan menggunakan metode tes Teichmann
dibawah mikroskop pada bercak darah di kain
yang dikubur di tanah dan direndam di air selama
6 hingga 9 hari.

Pembahasan

Hemoglobin terdiri atas 4 gugus globin yang
merupakan suatu senyawa protein dan 4 gugus
heme, yaitu senyawa yang terdiri dari Fe dan
gugus porfirin. Gugus porfirin terdiri atas 4 cincin
pirol yang berikatan dengan Fe untuk membentuk
suatu ikatan kovalen.13

[katan kovalen merupakan ikatan kimia yang
terjadi karena pemakaian pasangan elektron
secara bersama-sama oleh 2 atom. Kristal hemin
hidroklorida terbentuk karena gugus heme dari
hemoglobin berikatan dengan atom Cl sehingga
mengakibatkan Fe?* mengalami oksidasi menjadi
Fe3* apabila direaksikan dengan reagen
Teichmann yaitu asam asetat glasial (CH3COOH)
dan NaCl, maka akan terbentuk suatu kristal
hemin hidroklorida (feriprotoporfirin klorida).14

Pemeriksaan pada hari ke-10 hingga hari ke-
14 menunjukkan hasil negatif. Hal ini terjadi jika
terdapat kerusakan pada struktur heme atau ada
kondisi tertentu yang menghambat reaksi
pembentukan kristal hemin hidroklorida.’> Kain
katun bersifat memiliki daya serap dan retensi
terhadap air dan kelembapan cukup tinggi.1? Zat
seperti air dapat dengan mudah menyerap



PUJI ANUGRAH / JURNAL ILMU KESEHATAN INDONESIA- VOL. 2 No. 1 (2021)

kedalam serat kain dan menghilangkan bercak
darah sehingga bercak darah pada kain katun
yang direndam didalam air menjadi tidak terlihat
secara kasat mata pada paparan hari ke-6 hingga
ke-14. Pada potongan kain yang dikubur di tanah,
bercak darah mengalami perubahan warna
menjadi gelap kehijauan. Proses perubahan warna
ini berlangsung selama 1-2 hari setelah paparan
disebabkan oleh proses oksidasi. Saat berada
diluar tubuh manusia, hemoglobin didalam darah
yang berkontak dengan oksigen di lingkungan luar
akan mengalami saturasi total menjadi HbO;
Molekul HbO; tersebut selanjutnya mengalami
proses auto oksidasi menjadi methemoglobin, lalu
terjadi pembentukan hemikrom yang berkaitan
dengan proses denaturasi dan dekomposisi pada
bercak darah tersebut.1617 Faktor tertentu seperti
kelembapan media paparan yang rendah dapat
berpengaruh pada kecepatan proses oksidasi yang
terjadi.18

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Adiarani Puspitaati (2016)
mengenai identifikasi bercak darah pada pakaian
dengan paparan tanah, air tawar, dan udara
menggunakan tes Teichmann. Pada media air
tawar di hari ke-4 dan ke-5 paparan serta media
tanah di ke-3, ke-4, dan ke-5, mulai
ditemukan sampel yang menunjukkan hasil
negatif saat pemeriksaan dan Kkristal hematin
terlihat tidak utuh.z Hal ini mengindikasikan
bahwa lama paparan akan mempengaruhi hasil
penelitian, semakin lama hari pemaparannya,
maka kualitas kristal hematin yang terlihat
dibawah mikroskop semakin berkurang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ivanie Stene
(2012) juga menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh durasi berbagai
keadaan lingkungan, serta proses menghilangkan
bercak darah seperti direndam di air pada
keefektifan saat mendeteksi bercak darah.1? Hasil

hari

paparan, macam

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Michaela Hofmann (2018) yang
menyimpulkan bahwa saat bercak darah pada
pakaian diberi perlakuan berupa perendaman
atau dicuci menggunakan air tanpa zat deterjen,
bercak darah tersebut akan sulit terdeteksi karena
sudah tidak lagi ditemukan bercak darah yang
pada sampel pakaian.
bercak darah tersebut hanya bertahan secara utuh
pada pakaian saat durasi paparan dengan air
selama 30 menit-3 jam.20

menempel Umumnya,

https://doi.org/10.25077/jikesi.v2i1.299

Penelitian ini mendapatkan hasil yang
berbeda jika dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mohammad Tegar Indrayana dkk
mengenai identifikasi bercak darah dengan
paparan bahan Kkimia tertentu seperti sabun
mandi antiseptik padat, sabun krim, sabun mandi
cair non antiseptik, pembersih lantai domestik
non karbol, serta gel pembersih tangan antiseptik
berbasis alkohol. Darah diteteskan langsung di
kaca objek lalu dipaparkan dengan bahan kimia
tertentu dan diperiksa dibawah mikroskop.
Didapatkan hasil positif pada pemeriksaan dengan
tes Teichmann dan tes Takayama. Hal ini
menunjukkan bahwa kristal hemin hidroklorida
terlihat dan bercak darah masih dapat
terdeteksi.131421,22,23

Sampel kain dengan bercak darah yang sudah
direndam di air dan dikubur di tanah selama 14
hari akan mengakibatkan perubahan kualitas dan
keutuhan darah  bahkan mampu
menghilangkan bercak darah tersebut dari kain.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Parmeel
Jain mengenai pemeriksaan kain dengan bercak
darah yang direndam menggunakan air tanpa
paparan bahan kimia seperti detergent selama 20
hari dan didapatkan hasil pemeriksaan dengan tes
konfirmatori (tes Teichmann dan tes Takayama)
negatif pada hari ke-1 hingga ke-20, artinya tidak
dapat ditemukan Kkristal hemin hidroklorida,
namun masih dapat terdeteksi menggunakan tes
presumtif  seperti tes Benzidine, tes
Phenolphtalein, dan tes Luminol yang memiliki
sensitifitas dan spesifisitas paling tinggi. 24

Penelitian ini juga didukung oleh hasil yang
didapatkan Monika Gupta (2016) mengenai
paparan pencucian kain dengan bercak darah
menggunakan air sejumlah 10 kali tanpa
detergent serta tanpa alat seperti mesin cuci.
Didapatkan hasil negatif untuk semua sampel
dengan metode tes Teichmann. Hal ini berkaitan
dengan berkurangnya konsentrasi bercak darah
setelah dipaparkan dengan media air sehingga
menurunkan sensitifitas tes Teichmann yang
digunakan.8

bercak

Simpulan

Bercak darah pada kain yang direndam di air
menunjukkan hasil positif (terlihat gambaran
kristal hemin hidroklorida) pada hari ke-6 hingga
hari ke-9 menggunakan tes Teichmann serta
bercak darah pada kain yang dikubur di tanah
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juga menunjukkan hasil positif (terlihat gambaran
kristal hemin hidroklorida) pada hari ke-6 hingga
hari ke-9 menggunakan tes Teichmann. Dapat
diambil kesimpulan bahwa bercak darah dengan
paparan media air dan tanah dengan perlakuan
berupa direndam dan dikubur masih dapat
diidentifikasi menggunakan tes Teichmann namun
terbatas sampai hari ke-9 paparan.
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